BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian in menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
yang sering disebut Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah
ada. Maksum (2012: 79), me_r_]g_emu_kakan istilah produk ini bisa diartikan
sebagai perangkat kgr,as (H;rdware) atz;ﬁm bérangkat lunak (software), seperti
model pembe}aja/rlé’l'ﬁ interaktif, model bimbingaﬁ\d”an \sebagainya. Penelitian
dan peng,er’ﬁbangan merupakan metode penelitian yaﬁg.\digunakan untuk
mengerﬁfbangkan dan menguji produk dalam dunia pendidil&;\n Selain untuk
mengembangkan dan menguji produk, penelitian ini juga dlgunakan untuk
menemukan pengetahuan baru yang berkenaan dengan fenomena fenomena
yang ber5|f._gt fundamental, serta praktik-praktik pendld!__kan. Penelitian dan
pengembangzén berfungsi untuk menemukan fenomena—f-énomena fundamental
yang dllakukan melalw penelitian dasar (baS|c research) Kemudian untuk
penelitian praktik- paktlk “pendidikan dllakukan penelitian terapan (applied
research).

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan
model ADDIE. Model pengembangan ADDIE merupakan proses instruksional
yang terdiri dari lima fase, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi
dan evaluasi yang dinamis. Model ADDIE dalam mendesain sistem

instruksional menggunakan pendekatan sistem. Esensi dari pendekatan sistem



adalah membagi proses perencanaan pembelajaran ke beberapa langkah, untuk
mengatur  langkah-langkah  kedalam urutan-urutan  logis, kemudian
menggunakan output dari setiap langkah sebagai input pada langkah
berikutnya.

Berdasarkan pemaparan diatas adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dan pengembangan ini diadaptasi dari model research dan

development model ADDIE sepg[_ti.,.ga_r__r]bar 3.1 berikut :

revision ——————» Analyze ——————————revision

v
revision Development <4——revision

Gambar 1.3 Prosedur Pengembangan quel ADDIE

Banyak ;ﬁ‘odel_,__ pﬁengeﬁmbangan _ya_ng___bisa..xa:igunakan, salah satunya
adalah model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry
(1996) untuk merancang sistem pembelajaran (Endang, 2013: 200). Model
ADDIE menggunakan lima tahap pengembangan, yaitu:

1. Analysis, yaitu melakukan analisis kebutuan. Mengidentifikasi masalah,

mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran, pemikiran tentang

produk yang akan dikembangkan.



2. Design, tahap desain merupakan tahap perancangan konsep produk yang
akan dikembngkan.

3. Development, pengembangan adalah proses mewujudkan desain tadi
menjadi kenyataan.

4. Implementation, implementasi adalah uji coba produk sebagai langkah
nyata untuk menerapkan produk yang sedang dibuat.

5. Evaluation, yaitu proses un_t__u__k..m_e__l_ihat apakah produk yag dibuat berhasil,
sesuai dengan ha(apan 'é\)val atau tidahl.%..”

Y/

. ProsedurPengembangan

ﬁ’rosedur penelitian ini mengadaptasi model pengerﬁbangan ADDIE
dari chk and Carry, yaitu model pengembangan yang terdiri ;darl lima tahapan
yang mellll.iputi analisis , desain, pengembangan, implemeﬁ:tasi dan evaluasi
yang suda.ﬁ._._dijelaskan sebelumnya. Namun pada penelitiqﬁ ini dibatasi hanya
sampai tar;"ap implementasi  saja.  Peneliti me__rhbdifikasikan model
pengembangan sesual dengan kebutuhan. ..

Prosedur pengembanganH‘Medm Wayang Beber Karakter pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IIl SD N 1 Gawang” meliputi tahap-
tahap berikut ini :

1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi yang
dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk, dalm hal in produk

yan dihasilkan adalah sumber belajar wayang beber karakter.



Pengumpulan informasi ini berupa analisis kebutuan, analisis perangkat
keras dan peragkat lunak yang dibutuhkan untuk membuat produk.
b. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi produk yang
sesuai dengan sasaran.
c. Analisis Materi Pembelajaran
Analisis materi pembe_l_aj_ar.an___meliputi penentuan materi pembelajaran
disesuaikan /o,lengé'hﬂ.kurikulumh.s‘/'ahg_ -b?”aku di sekolah dan sesuai
kebu}Jhé[h"'éiswa. \
d. An’élisis Lingkungan
I“Analisis lingkungan dilakukan untuk mengidentifil‘kasi lingkungan
I"‘-‘.‘belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajararlil.
Tah;'ap Desain (Design) |
:""_:I'ahap perancangan desain in bertujuan untqk merancang suatu
media bérpbelajaran berbasis wayang beber arakter__ .-'yang dapat digunakan
dalam peniB‘e!‘ajaran tematik. Tahap desain dilak’fu'k';in untuk mempermudah
peneliti dalam.-}ﬁé'réh'éahg‘ mebuatéh""bfdddk wayang beber karakter.
Menurut Madinatul Mukholifah (2019: 52) Tahap perancangan desain
meliputi:
a. Pengumpulan Data
Dalam proses pembuatan media pembelajaran wayang beber karakter,
dibutuhkan tahapan pengumpulan data. Kebutuhan data meliputi

materi yang sudah ditentukan pada tahap analisis.



b. Pemilihan Media
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Media dipilih untuk menyesuaikan
analisis siswa, analisis konsep dan analisis tugas, serta karakteristik
target pengguna. Hal ini berguna untuk membantu siswa dalam
mencapai kompetensi i_nti .da_n__.kompetensi dasar yang diharapkan.

c. Pemilihan Fgr,matf.
Pemwhaﬁ/‘format dilakukan pada Iangléh\\av\val. Pemilihan formal
(jjiékukan agar format yang dipilih ses[fai.\‘ dengan materi
I:pembelajaran. Pemilihan bentuk penyajian disesuaik%ln dengan media
I"‘-‘.‘pembelajaran yang  digunakan.  Pemilihan I;'Iformat dalam
bengembangan dimaksudkan dengan mendesai.n'f wayang beber
ké‘(akter, yang meliputi desain ukuran, warna dan l_g':ambar.

d. Desxé-i_n Awal (Initial Design)
Desair;\"a}"’al (Initial Design) yaitu rancan,géﬁ media wayang beber
karakter yéﬁéfélé’h'dibuat“peheliti"kéfﬁudién dieri masukan oleh dosen
pembimbing. Masukan dari dosen pembimbing akan digunakan untuk
memperbaiki media wayang beber karakter sebelum dilakukan
produksi.

e. Storyboard
Storyboard merupakan sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai

dengan alur cerita, dengan storyboard dapat memperudah peneliti



dalam menyampaikan ide cerita dan mendeskripsikan rancangan
sumber belajar wayang beber karakter.
Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasikan media yang
sudah direvisi berdasarkan masuka ahli dan ijo coba kepada siswa.
Menurut Madinatul Mukholifah (2019: 54) Terdapat dua langkah dalam
tahapan ini yaitu sebagai berlkut
a. Validasi AhI| (Expert Appra3|al)

Vahd/asr ahll ini__berfungsi  untuk &memvallda5| materi pada
per’flbelajaran tematik sebelum dilakukan uji coba\‘dan hasil validas
“‘akan digunakan untuk melakukan revisi prOdl‘J\i( awal. Media
I"‘-‘.pembelajaran berbsis wayang beberkarakter yang telah disusun
kemudlan akan dinilai oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media,
pad_a akhirnya dapat diketahui apakah media terse____but layak diterapkan
atal}”-tidak Hasil dari validasi ini digunakan se‘égai bahan perbaikan
untuk kesempurnaan media pembelajaran berba5|s media wayang
beber karakter yang dlkEmbangkan Setelah draft | divalidasi dan
direvisi, akan dihasilkan draft Il. Draft 1l selanjutnya akan diujikan
kepada siswa dalam tahap ujicoba lapangan terbatas.
b. Uji Coba Produk (Development Testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan
terbatas untuk mengetahui hasil penerapan media pembelajaran

wayang beber karakter dalam pelajaran tematik di kelas, meliputi



pengukuran hasil belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh dari tahap
ini berupa media pembelajaran berbasis wayang beber karakter yang
telah direvisi.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Setelah uji coba terbatas dan istrumen telah direvisi, tahap selanjutnya
adalah tahap diseminasi atau tahap penyebaran. Tujuan dari tahap ini yaitu
menyebarluaskan media p_e_mbel_gjaran berbasis waang beber karakter.
Pada penelitian 'V'i,ni" hléﬁ.ya dilakuk;h”'d"eseminasi terbatas, yaitu dengan
menyebaguaékgn dan mempromosikan produi;‘\ékhi\r media wayang beber
karak]:ef secara terbatas kepada guru sekolah daéér\ yang diharapkan
maﬂlr:]pu mengimplementasikan hasil pengembangan prodl;k dengan baik.
B. Uji Cobl"gi Produk |
1. Desz;‘iln Uji Coba
:""__._Desai uji coba produk pengembangan |n| memiliki tahap
konsulteié-i__? tahap validasi ahli dan tahap uj coba Iapahgan berkala. Masing-
masing tahap_gijelaskan sebagai berikut :
a) Tahap Vali.aéé.i"A'h'l'i"" —
Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut:
1) Ahli materi, ahli dan pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli
pembelajaran (guru kelas I11) memberikan penilaian dan masukan
berupa saran dan kritikan terhadap media pembelajaran wayang

beber karakter untuk menumbuhkan kemampuan motorik siswa



terhadap pembelajaran bahasa Indonesia berbasis budaya lokal
daerah setempat.
2) Analisis data pengembangan dilakukan dengan data penilaian
berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh ahli.
3) Pengembangan melakukan perbaikan produk berdasarkan kritik
dan saan yang diberikan.
Adapun kriter_ia_ .ah_l_i___ materi, ahli desain pembelajaran, ahli
media, dan ahl,,i pehﬁbelajaran ad.élnéﬁ'“sebagai berikut:
1) ADIi”iﬁ;teri, ahli_desain pembelajarar\{,\‘”ahli bahasa adalah dosen
:’,/Ejengan kriteria minimal S2 pendidikan/non péhdj‘dikan.
.é) Ahli media adalah dosen dengan kriteria minima{ll S2 pada bidang
pendidikan maupun non pendidikan. |
3) Ahli pembelajaran adalah guru pengampu matq-":pelajaran miniml
Sl dan mengajar minimal 1 tahun. |
UJI coba produk ini dilakukan dengan tu_uj'Uan agar ahli materi,
ahli media.,.""dgn ahli bahasa memberikan penilai‘gri';dan masukan mengenai
kesesuaiann m.é.t.éf'i“déh"t’ampihﬁ media Wayang beber karakter. Apabila
terdapat aran perbaikan, maka dilakukan revisi dan hasil revisi akan diuji
cobakan kebali pada ahli untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
b) Tahap Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut:
1) Melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang belajar

menggunakan produk hasil pengembangan.



2) Siswa memberikan penilaian terhadap media pembelajaran.

3) Peneliti melakukan analisis data berdasarkan data hasil penilaian
yang diperoleh.

4) Peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan hasil analisis
penilaian yang diperoleh.

Uji coba lapangan dilakukan dengan sebagian siswa yang ada di
kelas I11. Hal ini dikarenakqn_me_n_gingat kondisi saat ini yang masih dalam
lingkup belajar xd,arindﬁétau belajanr-. .'d'é'ri . r_umah karena dampak pademi
Covid-19/ Pfé&uk yang diuji cobakan yaitu\‘\zWa\yang Beber Karakter”
mate'[,if’j}ang akan di ujicobakan adalah mata pelajaran\\thasa Indonesia.

. Suﬁjek Coba 1

Penélitian ini melibatkan subjek yaitu peserta didik kelas ;I'II sekolah dasar.

Siswl‘a kelas Il berjumlah 7 siswa, antara lain sebagai befikut:

Tabel 1.3 Daftar Nama Siswa Ke__lés Il

Nq. Nama Lengkap

1. | Andies Dwi Pratiwi .

2. | Angelica Natasya Putri

3. | Felicia Dhini Noviana

4. | Hanung Brahmantyo

5. | Kanaya Az Zahra

6. | Siti Salsa Lestari

7. | Trisna Windu Aji




3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah data kualitatif. Data kualitatif diperoleh berdasarkan Kriteria,
tanggapan dan saran yang disampaikan oleh pembimbing, ahli materi, ahli
media, ahli pembelajaran, dan siswa kelas 11l Sekolah Dasar Negeri 1
Gawang terhdap kualitas penampilan dan materi pada wayang beber yang
dihasilkan terdapat dalam _l_(_c_)l.om____komentar pada angket uji validitas dan
angket respon sigwa:
4. Instrume/n/’efr'l"gumpulan Data
Insnlnnen yang digunakan dalam penelitian pengenwbanganlnedla
perﬁbelajaran berbasis wayang beber karakter ini yaitu Berupa Kuesioner
(ang.‘ket), wawancara, observasi, dokumentasi dan tgs. Ketersediaan
instrt}men digunakan untuk mengetahui kelayakan m__é:dia pembelajaran
mem\;é_!idasi produk yang dikembangkan. |
a. ()béé{vasi
AR@enurut Sugiyono (2014:145) “obsé;vasi merupakan suatu
proses yaﬁé.r..kdfﬁbl'éks,ﬁsuatu"bfb'ééé.-y.z;l-ng tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis”. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka data observasi penelitian adalah dengan melakukan pengamatan
dan pencatatan dari berbagai proses yang dilakuan secara langsung
maupun tidak langsung yang tampak dalam suatu gejala pada objek

penelitian.
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Observasi dilakukan untuk mengetahui respon guru serta siswa
saat penggunaan media pembelajaran wayang beber karakter dengan
fokus pada pembelajaran mendengarkan cerita pada mata pelajaran
Bahas Indonesia Observasi dilakukan peneliti yang juga berperan
sebagai observer saat media digunakan.

. Wawancara

Wawancara adala_h..,..,s_a_l_.ah satu tekhnik pengumpukaan data
dengan mer]’g,ajuké.ﬁ. pertanyaahr.imk'e"pada resonden dengan mencatat
atau/mélffeﬁkam jawaban-jawaban resb‘aﬁder}. Wawancara dapat
Qiiékukan secara langsung maupun tidak Iangéi]n\‘g dengan sumber
I“data. Wawancara langsung diadakan dengan oranxb yang menjadi
I"‘-‘.‘sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik-'l tentang dirinya
;*naupun tentang segala sesuatu yang berhubungqffl] dengan dirinya
uﬁ'tuk mengumpulkan data yang diperlukan, adap___u:n wawancara tidak
Iané”sgng dilakukan terhadap seseorang yan_g-"'dimintai keterangan
tentané"‘orang lain. ’

Men.l-J.f.ﬂf"""'S'U'giybrT(T ‘(Ml’jk'hbﬁl'ife-llﬁ-, 2015:194) wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti mnginginkan
untuk  melakukan studi  pendahuluan  untuuk  menemukan
permasalahan yang akan ditelit, juga dilakukan untuk mengetahui hal-
hal dari responden dengan lebih mendalam dan jumlah responden

yang sedikit/kecil.
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Wawancara yang pertama dilaksanakan pada tanggal 19 April
2021. Wawancara dilaksanakan di kantor desa Gedompol Donorojo
dengan Bapak Susanto selaku Kepala Desa Gedompol, Donorojo.
Wawancara diisi dengan sejumlah pertanyaan terkait dengan wayang
beber asli pacitan yang kebradaannya sekarang berada dirumah Bapak

Mangun. Berikut cuplikan gambar pada saat perizinan dan wawancara

dengan Bapak Kepala ’[/_)’gsagedompol, Donorojo.

- S

Gambar 1.4 Wawancara dengan Kepala Desa Ged{)mpol, Donorojo
\\ //

e s

WawziﬁEéifé“yang“kedua*adaﬁﬁ“’{d;ngan Bapak Mangun selaku

pemegang sah ahli waris pemilik Wayang Beber pacitan. Wawancara
dilaksanakan pada tanggal 19 April 2021 di kediaman Bapak Mangun.
Wawancara sekaligus perizinan ini dapat dilihat melalui gambar

berikut:
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// : Gambar 1.5 wawancara denanapak Mangun
y N\
(/ Wawancara yang ketika adalah dengan Ba;b‘ar Rudhi Prasetyo,
'.‘ S.Pd. selaku Dalang Wayang Beber Pacita. Wawancara delhgan Bapak Rudhi
""‘{nengupas tuntas. mengenai wayang beber Pacitan q'lan wayang beber

\}yonosari. Berikut cuplikan wawancara dengan Bapak R.Gdhi Prasetya, S.Pd.
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Gambar 1./6,WaWéncara dengan Bapak Rudhi Prasetya, S.Pd.

P
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T/abe’rl.4 Wawancara dengan Bapak Rudhi\grasetyo, S.Pd.

Butir Pertanyaan

Respon

Apakah bahan dasar pembuatan

wayang beber?

Pada dasarnya d;embuatan wayang
beber dari kayu blancang Gedhog.

Namun bahan dasar

| Dlancang
Gedhog saat |n| sudah punah dan
diganti dengap“"" kertas yang hamper
mirip dengg’ﬁ Dlancang Gedhog
berupa ke/r)tfas Samson atau Kkertas

Daluang,g’;ang per cm dijual seharga

| Rp.150.

Bagaimana cara mempertunjukkan

wayang beber klasik dan modern?

Cara__mempertunjukkan wayang

beber dengan cara klasik: Pada awal

mulanya wayang beber itu cara
adalah di
beber. Wayang beber dibeberkan

mempertunjukkannya

dihadapan penonton, dalang
wayang beber berada di tengah-
tengah penonton. Penonton
mengelilingi gambar wayang beber.

Disamping dalang wayang beber
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terdapat sesajen yang biasa dipakai
sebagai ritual sebelum melakonkan
wayang.

Apakah ada pakem-pakem
sebelum  memainkan  wayang
beber?

Ada, namun tidak terttulis. Pakem-
pakem wayang beber itu biasanya
turun temurun dari nenek moyang

dalang wayang beber.

Pakem pembuatan wayang beber

itu apa saja?

Pakem-pakem pembuatan wayang
beber sama halnya dengan pakem-

pakem memainkan wayang beber,

"""'--yaitu tidak tertulis, namun ada

artéfak;artefak khusus yang asli
dari ukﬁfan yaitu lebarnya 50 cm
dan selisihn;/\a\_adalah 10 cm x 10
cm dan panjépg per adegan
panjangnya 1 meter. Adegan dalam
wayang beber aol,é 6 gulung atau 24
adegan, setiap g:.i:llung menceritakan
satu adegan, k.e_,"" 24 adegan terdapat
yang tidak

untuk  dimainkan

satu adeg_én
diperbolehkn
dengan ‘a-l'asan membuat gambar

terseb_gt" dianggap sacral oleh

“{ dalang.

Apakah wayang beber dapat
dipertunjukkan disegala acara atau

hanya acara-acara khusus?

Pada zaman dahulu pertunjukan
wayang beber digunakan untuk
ritual bersih desa, namun sekarang
dapat dipertunjukkan apabila ada
yang
pertunjukan wayang beber, namun

ingin menampilkan

itu tergantung acaranya apa.

Apakah ada ritual khusus sebelum

mempertunjukkan wayang beber?

Ritualnya ada 2, yang pertama

adalah ritual yang dilakukan oleh

15




dalang. Ritual ini tidak boleh ada
yang mengetahui tata cara ritualnya.
Dan yang kedua adalah ritual

umum  vyaitu  berupa ritual

pengeluaran wayang dari tempatnya

antara lain menyiapkan sesajen
sesuai acara apa Yyang akan
dipertunjukkan. Sesajen tersebut

yang menyiapkan adalah pihak

yang mengundang dalang

pgrtunjukan wayang beber.

Bagaimana cara membersihkan

wayang beber secara umum?

Wayang dibersihkan dengan cara
diangin-\é‘nginkan dan dibakarkan
menyan ataﬁ\giupa agar gulungn
wayang beber “t‘§tap awet terjaga
keasliannya. :

Apakah pakem wayang beber
boleh diubah?

I dikembangkan

Sebuah pencipt;‘:tan karya untuk
anak SD seﬁelum melakukan
pembuatan, aﬁda harus mencari
riset tentang___-‘"wayang beber yang
asli. Pakem-' wayang beber boleh
diubah :_,.karena sudah  banyak
perkembangan wayang beber yang
. oleh  seniman-

seniman Indonesia.

Tabel 1.5 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Kelas

. Pengantar

Memperkenalkan diri dengan menyebutkan identitas.

Menjelaskan gambaran umum mengenai wawancara yang akan

dilakukan.
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3. Memberi ucapan terima kasih atas ketersediaanya memberikan
informasi.
B. Tujuan
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengetahui data
awal tentang media pembelajaran wayang beber karakter melalui
pembelajaran bahasa Indonesia kelas 111 SDN 1 Gawang.
C. Metode Wawancara__ o
Metqqe . Wé\)vancara yang d_igunakan adalah wawancara
mer}jaféf; yaitu jenis wawancara yar;éj“”‘tidak terstruktur dengan
",ké/tentuan:
:1. Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan kondisi sé;kolah, kelas dan
I"‘-‘.‘ kesiapan guru. |
2 Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama __aengan pedoman,
E’eﬁtapi memuat tujuan yang sama atau relevan. |
3. A-p__abila guru mengalami kesulitan atau [(-Urang paham dengan
pertaﬁ'ygan tertentu, maka guru akan dipe'}ikaan pertanyaan yang

lebih sederha”hé"t'éhpa‘mFrTghiIa’h'gkéﬁ unsur tujuan wawancara.

D. Pelaksanaan
1. Setelah dilakukan observasi, guru diberi pertanyaan yang berkaitan
dengan tujuan penelitian yang berkaitan dengan aspek-aspek

pengamatan.
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2. Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, maka

E. Pertanyaan Wawancara

peneliti melakukan Kklarifikasi terhadap jawaban tersebut.

Daftar Pertanyaan yang akan diajukan :

No

Aspek

Kisi-kisi Pertanyaan

Proses KBM

1. Apakah Bapak/Ibu mempunyai persiapan

sebelum melaksanakan pembelajaran?

~Persiapan apa saja yang Bapak/Ibu lakukan?
. Apa yang-Bapak/Ibu lakukan sebelum

kegiatan pembé‘lalaran dimulai?

. Pada kegiatan inti pembelajaran, bagaimana

langkah-langkah pembé\lajaran yang
Bapak/Ibu lakukan? 1

. Pada akhir kegiatan pembélajaran, apakah

yang Bapak/Ibu Iakukan?-’:

\| Masalah selama

' KBM berlangsung

. Apakah Bapak/lbu mengélami kendala saat

pembelajaran berlangs_u'ng? Jika ada, apa

saja kendala yang Bapak/Ibu alami?

. Jika terdapat kenda-lé, bagaimana cara

Bapak/Ibu me_nari'gani kendala tersebut?

| 7. Apakah Bapak/lbu mengalami kendala yang

berkaitan dengan media pembelajaran? Jika

ada, apa saja kendalanya?

Materi
Pembelajaran

8. Apakah siswa mudah menangkap materi

pembelajaran yang diberikan oleh guru?

9. Apakah siswa aktif bertanya bila belum

memahami materi?
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Media

Pembelajaran

10.

11.

12.

13,

14.

15"

Apakah ada alat pendukung pembelajaran
yang digunakan untuk mengajar? Jika ada,
apa saja alat atau media tersebut?

Apakah media atau alat pendukung tersebut
sudah efektif bila digunakan untuk
mendampingi materi pembelajaran?
Apakah Bapak/Ibu pernah membuat media
pembelajaran?

Apakah Bapak/Ib u selalu menggunakan
méd'i'a'pembelajaran sebagai alat bantu
mengajar? . \

Bagaimana respah siswa setelah Bapak/lbu
mnggunakan media f)érr]belajaran sebagai
alat bantu mengajar? | |

Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan
evaluasi setelah mengguﬁakan media

pembelajaran dikelas?

'f’a_bel 1.6 Kisi-kisi Wawancara dengan Ahli Media

A. Pengantaf‘"-._‘_

1.

2.

Mem perke"r'\é'l'k'an-'di-ri dengan menyebutkélhwidentitas.

Menjelaskan gambaran umum mengenai wawancara yang akan

dilakukan.

Memberi ucapan terima kasih atas ketersediaanya memberikan

informasi.
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B. Tujuan
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengetahui data awal
tentang pembuatan media pembelajaran wayang beber karakter melalui

pembelajaran bahasa Indonesia kelas 111 SDN 1 Gawang.

C. Metode Wawancara
Metode wawancara yang _Qigunakan adalah wawancara mendalam
yaitu jenis WaV\'/,ancar'éﬁ)./ang tidak téféti*i]kt_ur dengan ketentuan:
1. Per/tan’yéén yang diajukan sesuai deng\;‘éh‘\kondisi lingkungan dan
’,,,,fri/arasumber.
i. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama dengari‘ pedoman, tetapi
memuat tujuan yang sama atau relevan. |
3 Apabila ahli media/narasumber mengalami kesqflitan atau kurang
.."'paham dengan pertanyaan tertentu, maka____.-': narasumber akan
d:i:bgrikaan pertanyaan yang lebih sederhana_l_.-'ianpa menghilangkan

unsur tujuan wawancara.

D. Pelaksanaan

1. Setelah dilakukan observasi, ahli media diberi pertanyaan yang

berkaitan dengan tujuan penelitian yang berkaitan dengan aspek-aspek
pengamatan.

2. Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, maka

peneliti melakukan klarifikasi terhadap jawaban tersebut.
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E. Pertanyaan Wawancara

Daftar Pertanyaan wawancara kedua yang akan diajukan :

No Aspek Kisi-kisi

1. | Proses Pembuatan | 1) Persiapan sebelum pembuatan media

Wayang Beber pembelajaran.

2) Alat yang digunakan untuk membuat
~media.

3) Tahéb'an---p_e_mbuatan media.

4) Kendala yahg‘ ‘diglami pada saat

/) pembuatan media. .

2. ;,,/i\)lasalah selama 1) Kesulitan pembuatan r\n‘eglia.

\: pembuatan media | 2) Cara yang dilakukan apab'ila melakukan
kesalahan saat pembuatan;‘lwayang.

3) Pihak-pihak yang terlinat dalam

pembuatan media.

3. "‘Materi yang 1) Cerita wayang beber yz;hg digunakan
digunakan untuk media. "

2) Alasan mengambil_}__c'erita.

4. Medi.\a'i-..k_ : 1) Cara pengguna_gn”media wayang beber

Pembelajé”r"a'h B ﬂecara'sﬁé's"ifi-k.

2) Efektif tidaknya media tersebut
digunakan pada saat pembelajaran.

3) Respon siswa terhadap media.

4) Evaluasi setelah menggunakan media.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yan

dilakukan secara langsung yang ditujukan pada subjek penelitia, tetapi
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melalui suatu dokumen Fathurahman (Mukholifah, 2011:183). Teknik

okumentasi biasanya digunakan untuk mengumpulkan data berupa

data sekunder. Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari
dokumen yang sudah ada, sehingga penulis dapat memperoleh
catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti

gambaran umum sekolah, struktur organisasi sekolah dan personalia,
keadaan guru dan p_e__s_er,ta___.didik, catatan-catatan, foto-foto dan
sebagainya. /Metolaé. dokument;smi"'i‘hi __d‘ilakukan untuk mendapatkan
data-gata/;/ang belum - didapatkan melgl“‘ui\\r\netode observasi dan

Wa’\;vancara.

d. I:Tes ‘
I"‘-‘.‘Tes merupakan rangkaian pertanyaan atau alat yang:,illdigunakan untuk
;"nengukur kemampuan, keterampilan, pengetahuarll_-;f intelegensi, juga
b&lgat yang dimiki oleh individu maupun kelo___rﬁpok, Fathurahman
da|a;“‘m_ Mukholifah (2011:185).

Instrufﬁ‘ep pada penelitian ini berupa Iembgr';)alidasi dari ahli materi
dan ahli med.i-.'.ﬂ.,”“.'I'é'hibé'r"OUSETV‘&s’i"'déh”'pé.d-oman mahasiswa. Lembar
validasi ahli materi akan digunakan untuk mengukur pemahaman siswa
dalam memahami materi yan disampaikan dan keterkaitannya degan
kompetensi yang diharapkan. Lembar validasi ahli media akan digunakan
untuk mengetahui kelayakan mediayang dikembangkan untuk digunakan
dalam pembelajaran. Lembar observasi digunakan peneliti untuk

mengetahui penggunaan media dalam proses pembelajaran. Pedoman
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wawancara digunakan untuk mengetahui respon, tanggapan, komentar
ataupun saran dari guru juga dari siswa setelah menggunakan media dalam
pembelajaran.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan pendapat dari Walker &
Hess dalam Mukholifah (Azhar Arsyad, 2011:175-176) mengenai Kriteria
penilaian media pembelajaran berdasarkan pada kualitas. Kriteria yang
dimaksudkan adapun sebaggi___ber__i_k__ut:

Tabel 17 Kriteria Penilaian Media Pembelajaran

Bé?dasarkan Pada Kualitas Meﬁ‘un; Walker & Hess
/ \!

Nq) Aspek Indikator '

Ketetapan

L

Kepentingan

\ c. Kelengkaan
' Kualitas isi dan i
1 |[\\ d. Keseimbangan
tujuan _ i/
e. Minat dan perhatian
f. Keadilan /
g. Kesesuaian den‘g’a‘n keadaan siswa
~~La.—Memberikan 'kesempatan belajar
b. Memberikan bantuan belajar
c. Kualitas motivasi
) d. Fleksibilitas instruksional
Kualitas .
2 e. Hubungan dengan program pembelajaran

instruksional )
lain

f. Kualitas sosial interaksi instruksionalnya

Kualitas tes dan penilaiannya

Dapat memberi dampak bagi siswa
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i. Dapat membawa dampak bagi guru dan

B pembelajarannya

Mudah digunakan

T o

) ) Kualitas tampilan
3 | Kualitas teknis

B

o

Kualitas penanganan jawaban

e

Kualitas pendokumentasian

Berdasarkan kriteria diatas yang dikemukakan oleh Walker & Hess
kemudian penelit/i/ ,memﬁbﬂuat instrumér{'b‘"enel‘i‘tian yang telah dimodifikasi
dan disesu&iké/r‘i/dengan kebutuhan- penelitian. ‘Igé‘heliti membagi instrumen
menjagi"/iima instrume, yaitu: (1) Lembar validasi o\l\éh_x ahli materi yang

terdillli dari aspek isi atau materi, aspek pembelajaran dan ||lespon siswa, (2)
Lemt‘i‘ar validasi oleh ahli media yang terdiri dari aspek tanﬁpilan, (3) lembar
pedorﬁ-an observasi, (4) Pedoman wawancara untuk _\_buru, (5) lembar

pedomah observasi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli __materi, ahli media,

observasi,:"vyawancara guru disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.8 Kisi--k'i'“s'i" I"nst-rumenJr_emba'r'V'aI'i'dési Pengembangan Media
pembelajaran Wayang Beber Karakter untuk Ahli Media

No. Aspek Indikator Deskripsi Butir Penilaian

1. | Fisik Keamanan bahan | Media dibuat dari bahan yang

yang digunakan aman digunakan bagi siswa.

Keawetan bahan Bahan media memiliki sifat

yang digunakan awet.
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Kesesuaian ukuran o )
media Media dibuat sesuai kebutuhan
Kemenarikan Media memiliki desain yang
desain menarik bagi siswa
Warna Kesesuaian warna | Pemilihan warna pada wayang
dengan dipilih sesuai karakteristik siswa
karakteristik siswa
sekolah dasar.
Kesesuaian.. Pemilihan warna yang
” ,peg'g'ljnakan warna: .berdekatan disesuaikan dengan
) : dalam wayang sifa‘t“wqrna tersebut
/// Kesesuaian Adanya\ \Ifeterpaduan antara
/ komposisi warna | pemilihan W;';i‘r{]a dan gambar
. \'/ Gambar Kejelasan gambar | Gambar kartufﬂ pada wayang
| pada media beber karakter }nemiliki ukuran
dan font yang njludah dilihat
Kesesuaian ukuran | Besar ukurar]": wayang sesuai
dengan kebu'gtjhan siswa
Kejelasan warna | Pemilihan : warna sesuai
media kebutuhqn': dan mudah dilihat
e juga _rp,e"harik
Pemakaia'h% ‘Kepraktisan media""'ivlé-d.ia relative mudah untuk
digunakan siswa dalam mengajar
Ketepatan media | Media mampumengembangkan
dalam kebutuhan anak
mengembangkan
kemampuan anak
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Tabel 1.9 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Media Pengembangan
Media Pembelajaran Wayang Beber Karakter untuk Ahli Materi

No. Indikator Deskripsi Butir Penilaian
1 Kesesuaian materi dengan | Materi yang disampaikan disesuaiakn
" | KD dengan KD yang telah ditentukan
] _ Materi yang disampaikan disesuaikan
Kesesuaian materi dengan o _
o _ dengan indicator dan tujuan
2. | indicator dan tujuan ) _
] pembelajaran yang ada dibuku
pembelajran , )
~|-eletronik
p Materi yang disampaikan merupakan
3. | Kebenaran Materi ] . .
penjabaran dari KD yang ada
Pemberian latihan.dimaksudkan supaya
dapat diketahui kemémpuan peserta
4. ‘ Pemberian Latihan didik dalam mengerjakgn persoalan
| dalam pembelajaran B;élhasa Indonesia
dalam buku elektronilg"‘.
_ § Materi yang diambil fnelalui buku
Keseuaian materi dengan _ )
\ elektronik kelas 111 disampaikan
5. | tingkat perkembangan '

kognitif siswa

menggunakan media sesuai dengan

tingkat perkembéngan anak.

Penyampaian materi pada

Penyam_p_aian’hwateri pembelajaran

Bahasa Indonesia yang diambil melalui

6. ) ) ) buku elektronik dan mudsn dilakukan
media mudah dipahami ]
dengan menggunakan media
pembelajaran wayang beber karakter
Menyajikan materi Materi pada pembelajaran Bahasa
. dengan menarik Indonesia ketika menggunakan media

(menciptakan rasa ingin
tahu)

membuat siswa menjadi penasaran dan

ingin mencobanya
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Tabel 1.10 Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Media

Pembelajaran Wayang Beber Karakter Untuk Ahli Pembelajaran

keingintahuan

No. Aspek Indikator Deskripsi
Media dibuat sesuali
Ukuran
dengan kebutuhan
Kejelasan Pemilihan warna yang
penggunaan warna berdekatan disesuaikan
1. Visual medi’g | pada wayang"bébe_r_ dengan warna lain
) ~Media wayang beber
p / Kejelasan detail san\gaf[ disesuaikan
wayang beber dengar\i“a“lur ceritan dan
pemaharr%an siswa.
Materi yéng disampaikan
Kesesuaian materi disesuai,-kan dengan
_ dengan KD dengan’:KD yang ada
Materi yang Yy |
\ dibuku
2. disampaikan
didé‘lam media ) \ Materi yang disampaikan
Kesesuaian materi ]
" g disesuaikan dengan
dengan indicator dan -{" _
e indicator dan tujuan
tujuan pembelajaran )
pembelajaran yang ada.
Media menumbuhkan
rasa keingintahuan dalam
Mendorong
3. Konstektual mendengarkan serta

melihat secara langung

media yang diperagakan.
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